BAB I
PENDAHULUAN


1. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan meningkatnya jumlah wanita yang mengenyam pendidikan tinggi, maka semakin lama semakin banyak wanita yang bekerja di luar rumah (berkarir), dengan berbagai alasan yang melatarbelakanginya. Bidang kerja yang banyak dimasuki oleh perempuan adalah bidang pendidikan. 
Dalam bidang pendidikan, pemerintah berupaya untuk mengembangkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai wujud desentralisasi pendidikan. Pada dasarnya penerapan MBS di sekolah ini sangat terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu hal yang perlu diketahui agar kepala sekolah mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggungjawabnya. Salah satu gaya  kepemimpinan yaitu kepemimpinan transformasional (transformational leadership). Seorang kepala sekolah perlu mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional, agar semua potensi yang ada di sekolah dapat berfungsi secara optimal. 
Disamping aspek kompetensi, permasalahan kepala sekolah juga dapat dilihat dari aspek gender. Proses karir bagi kepala sekolah perempuan yang berkeluarga lebih kompleks dari pada kepala sekolah laki-laki karena perbedaan dalam sosialisasi dan kombinasi dari sikap, peran yang diharapkan (role expectations), perilaku, dan sangsi yang berkaitan dengan proses karir kepala sekolah perempuan yang berkeluarga. Berbagai peran (multiple roles) bagi kepala sekolah perempuan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi karir perempuan, terutama ibu. Di satu sisi sebagai ibu kepala sekolah terus harus bekerja dan berkarir, sementara di sisi lain kepala sekolah perempuan tidak bisa melepaskan perannya sebagai ibu dan istri dalam keluarga. 
Bertitik tolak dari hal tersebut, maka penelitian tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang berbasis gender pada tingkat satuan pendidikan SMP di Kodya Yogyakarta perlu dilakukan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini dirasa sangat strategis dan penting untuk dilakukan guna mengungkap bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Kodya Yogyakarta. Apa yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah. Disamping itu juga penting untuk mengungkap tentang bagaimana kepemimpinan transformasional antara kepala sekolah pria dan wanita di SMP Kodya Yogyakarta. Apa yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional berbasis gender. Apakah terdapat faktor ketidakadilan gender dalam pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan bagaimana strategi yang dilakukan untuk mewujudkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang adil gender di SMP Kodya Yogyakarta. Demikian juga tentang faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terbentuknya kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta.  Dengan demikian diperlukan adanya penelitian tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang berbasis gender pada tingkat satuan pendidikan SMP di Kodya Yogyakarta.

1. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan secara spesifik sebagai berikut:
1. Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Kodya Yogyakarta?
2. Bagaimana kepemimpinan transformasional antara kepala sekolah pria dan wanita di SMP Kodya Yogyakarta?
3. Apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta?
4. Apa saja faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat dalam mewujudkan kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta. 

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Seberapa besar kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Kodya Yogyakarta, (2) Seberapa besar ketidakadilan gender yang terjadi dalam kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Kodya Yogyakarta, (3) Apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta, (4) Faktor-faktor pendukung dalam mewujudkan kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta, dan (5) Faktor-faktor penghambat dalam mewujudkan kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta. 

1. Manfaat Penelitian
Penelitian ini penting dilakukan karena diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah, sebagai sumbangan pemikiran guna menghilangkan segala macam bentuk ketidakadilan gender yang terjadi  dalam lingkup kerja dan lingkup keluarga yang dapat memicu ketidaknyamanan dalam bekerja sehingga dapat menghambat sikap profesionalisme kerja sebagai kepala sekolah. Disamping itu juga menjadi panduan bagi kepala sekolah dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional di sekolahnya.
2. Bagi Pemerintah (Dinas Pendidikan), berguna untuk pemecahan masalah pembangunan sumber daya manusia, terutama dalam mewujudkan kompetensi kepala sekolah tingkat SMP yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional dan berkeadilan gender, sehingga dapat dilakukan pembinaan kepala sekolah secara berkelanjutan.
3. Bagi Institusi (UNY), sebagai sumbangan dalam mengembangkan  konsep kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang berkeadilan gender. Sehingga dapat dipakai sebagai kerangka acuan alternatif dalam menerapkan konsep kepemimpinan transformasional kepala sekolah yang berkeadilan gender ini secara praktis dalam praktek penyelenggaraan kepemimpinan pendidikan di sekolah.














BAB II
KAJIAN   PUSTAKA


A. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Guna menghadapi tantangan globalisasi yang ditandai dengan adanya kompetisi global yang sangat ketat perlu dilakukan langkah strategis dalam dunia pendidikan, yaitu revitalisasi pendidikan. Revitalisasi pendidikan ini dapat dimulai dengan melakukan perubahan paradigma kepemimpinan pendidikan. Perubahan ini dapat dilakukan dengan mengubah pola hubungan atasan-bawahan, yang semula bersifat hierarkis-komando menuju ke arah kemitraan bersama. Pada hubungan atasan-bawahan yang bersifat hierarkis-komando selalu  menempatkan bawahan sebagai objek. Pemaksaan kehendak dan pragmatis merupakan sikap dan perilaku yang kerap kali mewarnai kepemimpinan komando-birokratik-hierarkis, sehingga kurang menumbuhkan sikap inovatif dan kreatif dari setiap bawahan. Dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban, karyawan cenderung bersikap apriori dan bertindak hanya memenuhi  perintah atasan saja. Hal yang demikian membuat kinerja yang unggul sulit tercapai.
Perubahan kebijakan kepemimpinan kepala sekolah yang dapat memberdayakan pihak karyawan dan guru menjadi sangat penting untuk dilakukan. Dalam hal ini, Larry Lashway (ERIC Digest, No. 96) mengatakan bahwa pentingnya kepemimpinan yang menitikberatkan pada collaboration dan empowerment. Keberhasilan pendidikan bukanlah merupakan hasil dan ditentukan oleh karya perseorangan, namun justru merupakan karya dari kerjasama tim (teamwork) yang cerdas.
Dengan model kepemimpinan yang mengembangkan kerjasama dan pemberdayaan diharapkan dapat mendorong seluruh anggota organisasi sekolah (guru dan karyawan) dapat memberdayakan dirinya, dan membentuk rasa tanggung atas tugas-tugas yang diembannya. Kepatuhan tidak lagi didasarkan pada kontrol eksternal organisasi, namun justru berkembang dari hati sanubari yang disertai dengan pertimbangan rasionalnya.
Model kepemimpinan seperti ini yang dibutuhkan guna menghadapi tantangan masa depan abad ke-21. Pada dasarnya model ini merujuk kepada upaya pemberdayaan setiap komponen manusia yang terlibat dan bertanggung jawab dalam organisasi pendidikan di sekolah.
Pemberdayaan pada dasarnya merupakan proses pemerdekaan diri, dimana setiap individu dipandang sebagai sosok manusia yang memiliki kekuatan cipta, rasa dan karsa. Jika ketiga aspek kekuatan diri manusia ini mempunyai tempat untuk berkembang secara semestinya dalam suatu organisasi sekolah, maka hal ini akan menjadi kekuatan yang luar biasa bagi kemajuan sekolah tersebut. Oleh karena itu, partisipasi dan keterlibatan individu dalam setiap pengambilan keputusan memiliki arti penting bagi pertumbuhan organisasi sekolah. Dengan keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan, pada gilirannya akan terbentuk rasa tanggung jawab bersama dalam mengimplementasikan setiap keputusan yang diambil. Untuk dapat memberdayakan setiap individu dalam tingkat persekolahan, seorang kepala sekolah seyogyanya dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pemberdayaan (create an environment conducive to empowerment), memperlihatkan idealisme pemberdayaan (demonstrates empowerment ideals), penghargaan terhadap segala usaha pemberdayaan (encourages all endeavors toward empowerment) dan penghargaan terhadap segala keberhasilan pemberdayaan (applauds all empowerment successes) (Crawford, Kydd dan Riches: 2005, 89-90).
Dengan demikian upaya pemberdayaan seluruh warga sekolah bukanlah hal yang sederhana, melainkan di dalamnya membutuhkan kerja keras dan kesungguhan dari kepala sekolah agar warga sekolahnya tumbuh dan berkembang menjadi individu yang berdaya. Jika saja seorang kepala sekolah mampu memberdayakan seluruh anggotanya, maka di sekolah akan tumbuh dinamika organisasi yang diwarnai dengan pemikiran kreatif dan inovatif dari setiap warga sekolahnya. Mereka dapat mengekspresikan dan mengaktualisasikan dirinya secara leluasa tanpa hambatan sosio-psikologis yang membelenggunya. Semua akan bekerja dengan disertai rasa tanggung jawab profesionalnya (Akhmad Sudrajat, 2008 ).
Kepala sekolah harus bertindak sebagai manajer dan pemimpin yang efektif. Sebagai manajer ia harus mampu mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal. Hal ini dapat dilakukan jika kepala sekolah mampu melakukan fungsi-fungsi manajemen dengan baik, meliputi (1) perencanaan; (2) pengorganisasian; (3) pengarahan; dan (4) pengawasan (Suyanto : 2001). 

B. Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan yang mengutamakan pemberian kesempatan, dan mendorong semua unsur yang ada dalam sekolah untuk bekerja atas dasar sistem nilai  yang luhur. Sehingga, semua unsur yang ada di sekolah (guru, siswa, pegawai, orangtua siswa, masyarakat, dan sebagainya) bersedia bekerja, tanpa paksaan, berpartisipasi secara optimal dalam mencapai tujuan ideal sekolah. Bentuk kepemimpinan yang diperkenalkan oleh Burn pada tahun 1978 (Robbins dan Judge: 2009, 452) mengemuka kembali seiring dengan perubahan-perubahan yang cepat, kompleks, dan canggih dalam kehidupan manusia.
Menurut Leithwood et.all (Gunter, 2002, 71) bahwa pengembangan kepemimpinan transformasional telah dilakukan dalam dimensi dan hasil seperti ditunjukkan pada tabel berikut ini:


Tabel 1. Pengembangan Kepemimpinan Transformasional
	Dimensi
	Hasil

	Penyelesaian masalah: 
· Memahami masalah 
· Menyelesaikan suatu masalah.

	Yang berikut adalah efektif: 
· Petunjuk praktis dalam penyelesaian masalah. 
· Menghadapi masalah kompleks secara progresif.
· Perolehan pengetahuan tentang masalah umum.
· Pemikiran yang dipedomani pada proses penyelesaian masalah.

	Membantu perkembangan kepemimpinan guru:
· Sifat dasar dan persepsi kepemimpinan guru.

	· Kepemimpinan kepala sekolah lebih berpengaruh daripada kepemimpinan yang dijalankan oleh guru secara keseluruhan.
· Kepemimpinan kepala sekolah paling besar pada perencanaan peningkatan sekolah, organisasi dan struktur sekolah, 
· Kepala sekolah dan guru diharapkan untuk memimpin dengan cara yang berbeda  dan mempunyai perbedaan jenis pengaruh pada sekolah.

	Membangun komitmen guru untuk perubahan: 
· Tujuan pribadi
· Keyakinan kecakapan
· Keyakinan konteks
· Proses menggerakkan emosi.
	Yang berikut adalah pengaruh kuat pada komitmen guru: 
· Penentuan arah dimensi kepemimpinan
· Membangun visi bersama
· Menciptakan kesepakatan tentang tujuan sekolah
· Mempertunjukan harapan kinerja yang tinggi.

	Menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan dalam pengetahuan dan ketrampilan profesional guru: 
· Pengembangan kecakapan guru secara individual.
	· Ciri-ciri simbolik kepemimpinan transformasional  tidak membuat kontribusi langsung ke perbaikan sekolah dan dapat dilihat oleh guru sebagai hal sepele.
· Tugas-tugas transaksi atau penolong dapat digunakan untuk tujuan perubahan.

	Kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi: 
· Pembelajaran tim/kelompok 
· Pembelajaran sekolah secara keseluruhan.
	· Kepemimpinan membuat suatu perbedaan untuk pembelajaran kelompok atau pembelajaran sekolah secara keseluruhan.
· Pemimpin dapat mengendalikan kesempatan dan cara yang mana pembelajaran berlangsung, misalnya:  misi, budaya, struktur, dan sumberdaya.

	Memelihara keseimbangan emosi: 
· Mencegah stres dan  kematian guru. 
	· Kepemimpinan adalah suatu faktor dalam menciptakan atau  memperbaiki kematian guru 
· Kepemimpinan mempunyai pengaruh kuat yang tidak langsung pada kematian guru melalui pengaruf faktor-faktor organisasi.


Aspek-aspek dalam kepemimpinan transformasional telah dikembangkan sehingga dapat diukur dari beberapa dimensi, yaitu:
1. Penyelesaian masalah: memahami masalah dan menyelesaikan suatu masalah.
2. Membantu perkembangan kepemimpinan guru: sifat dasar dan persepsi kepemimpinan guru.
3. Membangun komitmen guru untuk perubahan: tujuan pribadi, keyakinan kecakapan, keyakinan konteks, dan proses menggerakkan emosi.
4. Menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan dalam pengetahuan dan ketrampilan profesional guru: pengembangan kecakapan guru secara individual.
5. Kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi: pembelajaran tim/kelompok dan pembelajaran sekolah secara keseluruhan.
6. Memelihara keseimbangan emosi: mencegah stres dan  kematian guru. 

Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan partisipatif-transformasional memiliki kecenderungan untuk menghargai ide-ide baru, cara baru, praktik-praktik baru dalam proses belajar-mengajar di sekolahnya, dan dengan demikian sangat senang jika guru melaksanakan classroom action research. Sebab, dengan penelitian kelas itu sebenarnya guru akan mampu menutup gap antara wacana konseptual dan realitas dunia praktik profesional. Akibat positifnya ialah dapat ditemukannya solusi bagi persoalan keseharian yang dihadapi guru dalam proses belajar-mengajar di kelas. Jika hal ini terjadi, berarti guru akan mampu memecahkan sendiri persoalan yang muncul dari praktik profesionalnya, dan oleh karena itu mereka dapat selalu meningkatkannya secara berkelanjutan.
Secara sederhana kepemimpinan transformasional dapat diartikan sebagai proses untuk merubah dan mentransformasikan individu agar mau berubah dan meningkatkan dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan serta penghargaan terhadap para bawahan.
Terdapat empat faktor untuk menuju kepemimpinan tranformasional, yang dikenal sebutan 4 I, yaitu : idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individual consideration (Robbins dan Judge: 2009, 453-455)
1) Idealized influence: kepala sekolah merupakan sosok ideal yang dapat dijadikan sebagai panutan bagi guru dan karyawannya, dipercaya, dihormati dan mampu mengambil keputusan yang terbaik untuk kepentingan sekolah;
2) Inspirational motivation: kepala sekolah dapat memotivasi seluruh guru dan karyawannya untuk memiliki komitmen terhadap visi organisasi dan mendukung semangat team dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan di sekolah;
3) Intellectual Stimulation: kepala sekolah dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi di kalangan guru dan stafnya dengan mengembangkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk menjadikan sekolah ke arah yang lebih baik;
4) Individual consideration: kepala sekolah dapat bertindak sebagai pelatih dan penasihat bagi guru dan stafnya.

C.  Ciri-Ciri Kepemimpinan Transformasional
Ciri seorang yang telah berhasil menerapkan gaya kepemimpinan transformasional (Luthans, 1995: 358) adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasi dirinya sebagai agen perubahan (pembaruan); (2) memiliki sifat pemberani; (3) mempercayai orang lain; (4) bertindak atas dasar sistem nilai (bukan atas dasar kepentingan individu, atau atas dasar kepentingan dan desakan kroninya); (5) meningkatkan kemampuannya secara terus-menerus; (6) memiliki kemampuan untuk menghadapi situasi yang rumit, tidak jelas, dan tidak menentu; serta (7) memiliki visi ke depan.
Kepemimpinan transformasional merupakan sebuah rentang yang luas tentang aspek-aspek kepemimpinan, maka untuk bisa menjadi seorang pemimpin transformasional yang efektif membutuhkan suatu proses dan memerlukan usaha sadar dan sunggug-sungguh dari yang bersangkutan. John Hall, et.al. (2002, 138) memberikan beberapa tips untuk menerapkan kepemimpinan transformasional, yakni sebagai berikut:
1. Berdayakan seluruh bawahan untuk melakukan hal yang terbaik untuk organisasi;
2. Berusaha menjadi pemimpin yang bisa diteladani yang didasari nilai yang tinggi;
3. Dengarkan semua pemikiran bawahan untuk mengembangkan semangat kerja sama;
4. Ciptakan visi yang dapat diyakini oleh semua orang dalam organisasi;
5. Bertindak sebagai agen perubahan dalam organisasi dengan memberikan contoh bagaimana menggagas dan melaksanakan suatu perubahan;
6. Menolong organisasi dengan cara menolong orang lain untuk berkontribusi terhadap organisasi.
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan Robbins dan Judge menyimpulkan bahwa seseorang yang dapat menampilkan kepemimpinan transformasional ternyata dapat menginspirasi bawahannya lebih meningkatkan kemampuan dirinya dan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap bawahannya (2009: 453). Oleh karena itu, merupakan hal yang amat menguntungkan jika para kepala sekolah dapat menampilkan dirinya dengan gaya kepemimpinan transformasional dan menerapkannya dalam pengelolaan pendidikan di sekolahnya.


D.  Perspektif  Gender
Hasil penelitian Moya, dkk (2000) menunjukan bahwa career salieence laki-laki cenderung tidak dipengaruhi oleh karakteristik personal dan karakteristik relationship pasangan mereka. Nampaknya laki-laki karir merupakan sesuatu yang wajar (take career for granted), bahwa semua laki-laki dapat berkarir dalam berbagai pekerjaan sehingga tidak menjadi suatu permasalahan. Berbeda dengan perempuan, karir merupakan sesuatu yang baru sehingga hal ini berkaitan dengan karakteristik personal dan karakteristik relationship pasangan.
Banyaknya beban yang harus ditanggung oleh ibu yang berkarir antara peran sebagai pekerja, ibu rumah tangga, istri, anggota masyarakat, menjadikan wanita berkarir multi peran. Peran produksi, peran reproduksi, peran sosial menjadi satu harus dilakukan oleh seorang wanita karir secara maksimal. Dalam menjalankan multiple role, wanita karir akan lebih memfokuskan pada salah satu prioritas, karena tidak mungkin semua peran tersebut dapat dilakukan secara seimbang.
Wanita karir beranggapan bahwa ketika pekerjaan mempengaruhi keluarga dianggap kurang sesuai (Less appropriate) kurang dapat ditoleransi bahkan dianggap sebagai konflik. Selain itu , ibu di tempat kerja biasanya juga mendapatkan perlakuan yang berbeda dari pada rekan kerja yang laki-laki. Mereka sering dianggap akan sulit memanfaatkan kesempatan yang berkaitan dengan mutasi kerja (geographic mobility) karena adanya asumsi bahwa mereka tidak ingin dipindahkan (relocate), karena  pertimbangan keluarga.  Adanya asumsi tersebut dapat menjadi penghambat ibu yang bekerja untuk kemajuan diri mereka (Lyness dan Thompson, 2000)
Penelitian Alfadiomi dan Fathul (2005) tentang ibu dan karir menunjukan bahwa ibu yang bekerja  (berkarir) mengalami dilema. Penyebab dan dampak dilema pada tiap orang yang tidak sama, tetapi semuanya bersumber pada keinginan untuk menyeimbangkan karir dan keluarga, sehingga yang muncul dipermukaan kesadaran adalah bahwa karir adalah dilema bagi perempuan. Di satu sisi, karir merupakan implementasi keinginan ibu sebagai perempuan untuk mengaktualisasikan  dirinya dengan bekerja.
Aktualisasi diri ini diperlukan untuk mempertegas eksistensinya sebagai manusia, bahwa  ia tidak hanya seorang perempuan yang menjadi ibu tetapi juga dapat melakukan sesuatu yang bisa memberikan nilai lebih  dari sekedar ibu rumah tangga biasa. Di sisi yang lain, perempuan yang bekerja tidak bisa melepaskan perannya sebagai ibu. Akibatnya yang nampak adalah karir tidak maksimal. Menjadi ibupun juga tidak maksimal karena harus membagi dua waktu, perhatian, dan segala sumber yang dimiliki. 

E. Kerangka Berfikir
Saat  ini pemerintah telah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Penerapan MBS ini membutuhkan kualifikasi yang ideal dalam berbagai aspek kompetensi kepemimpinan kepala sekolah. Salah satu corak kepemimpinan yang diperlukan yaitu kepala sekolah yang mempunyai gaya kepemimpinan transformasional (transformational leadership). 
Seorang kepala sekolah perlu mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional, agar semua potensi yang ada di sekolahnya dapat berfungsi secara optimal. Kepala sekolah yang memiliki kepemimpinan transformasional memiliki kecenderungan untuk menghargai ide-ide baru, cara baru, praktik-praktik baru dalam proses belajar-mengajar di sekolahnya.
Saat ini banyak wanita yang berperan sebagai kepala sekolah pada tingkat satuan pendidikan tertentu termasuk kepala sekolah SMP. Kepala sekolah perempuan mengalami dilema. Dilema pada setiap kepala sekolah perempuan tidaklah sama, tetapi semuanya bersumber pada keinginan untuk menyeimbangkan karir sebagai kepala sekolah dan keluarga, sehingga yang muncul dipermukaan kesadaran adalah bahwa karir sebagai kepala sekolah adalah dilema bagi perempuan. 
Bertitik tolak dari hal tersebut, beberapa pertanyaan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SMP Kodya Yogyakarta?
2. Bagaimana kepemimpinan transformasional antara kepala sekolah pria dan wanita di SMP Kodya Yogyakarta?
3. Apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta?
4. Apa saja faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat dalam mewujudkan kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta?















BAB III
METODE   PENELITIAN


A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri se Kodya Yogyakarta. Dengan pertimbangan bahwa data kepala sekolah pada tingkat SMP tidak hanya dijabat oleh laki-laki tetapi juga perempuan sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan paradigma phenomenologi dan menggunakan model kepemimpinan transformasional dengan pendekatan perilaku organisasi (organization behavior). Untuk mengkaji ketidakadilan gender pada  kepemimpinan kepala sekolah digunakan analisis gender dari model Harvard University yang mengungkap tentang (1) kegiatan, (2) akses, (3) kontrol, dan (4) manfaat yang terkandung dalam pola kepemimpinan kepala sekolah, baik laki-laki maupun perempuan. 

C. Subyek Penelitian
. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMP Negeri, baik laki-laki maupun perempuan yang ada di Kodya Yogyakarta. Penentuan subyek penelitian didasarkan pada jumlah kepala sekolah yang memadai antara laki-laki dan perempuan di tingkat satuan pendidikan SMP. Jumlah subyek penelitiannya 17 orang dari 35 orang kepala sekolah SMP Negeri yang ada di Kodya Yogyakarta terdiri dari 5 kepala sekolah wanita dan 12 kepala sekolah pria.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui angket (kuesioner) dan wawancara mendalam (in-depth interview) pada berbagai aspek dalam kepemimpinan transformasional dan model analisis gender dari Harvard University. Aspek-aspek dalam kepemimpinan transformasional telah dikembangkan sehingga dapat diukur dari beberapa dimensi. Menurut Leithwood et.all (Gunter, 2002, 71) bahwa beberapa dimensi dalam kepemimpinan transformasional antara lain: (1) penyelesaian masalah; (2) membantu perkembangan kepemimpinan guru; (3) membangun komitmen guru untuk perubahan; (4) menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan dalam pengetahuan dan ketrampilan profesional guru; (5) kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi; dan (6) memelihara keseimbangan emosi.  
Untuk mengkaji ketidakadilan gender dalam pola kepemimpinan transformasional kepala sekolah laki-laki dan perempuan digunakan model analisis gender dari Harvard University, yang meliputi 4 hal, yaitu:                 (1) kegiatan, (2) akses, (3) kontrol, dan (4) manfaat. Dengan demikian instrumen penelitian disusun berdasarkan 4 hal tersebut, yaitu: 
1) Kegiatan: apa yang dilakukan oleh kepala sekolah laki-laki dan perempuan; 
2) Akses: apa yang dapat diperoleh dari kepala sekolah laki-laki dan perempuan yang berkaitan dengan informasi, dana;
3) Kontrol: apa yang bisa dikendalikan dan diawasi oleh kepala sekolah laki-laki dan perempuan; 
4) Manfaat: hal apa yang dapat diperoleh berkaitan dengan yang dilakukan oleh kepala sekolah laki-laki dan perempuan.
Keempat hal dalam analisis gender tersebut digunakan untuk menganalisis aspek-aspek dalam kepemimpinan transformasional yaitu: 
1) Menyelesaikan masalah; 
2) Membantu mengembangkan kepemimpinan guru; 
3) Membangun komitmen guru untuk perubahan; 
4) Menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru; 
5) Mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi; 
6) Memelihara keseimbangan emosi. 
Dengan demikian instrumen penelitian ini disusun berdasarkan analisis gender pada aspek-aspek kepemimpinan transformasional yang ditunjukkan pada Tabel 2. berikut ini:
Tabel 2. Analisis Gender pada Aspek Kepemimpinan Transformasional
	Aspek-Aspek dalam 
Kepemimpinan Tranformasional
	Analisis Gender

	
	Kegiatan
	Akses
	Kontrol
	Manfaat

	1. Menyelesaikan masalah
	A
	B
	C
	D

	2. Membantu mengembangkan kepemimpinan guru:
	E
	F
	G
	H

	3. Membangun komitmen guru untuk perubahan: 
	I
	J
	K
	L

	4. Menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan dalam pengetahuan dan ketrampilan profesional guru
	M
	N
	O
	P

	5. Mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi
	Q
	R
	S
	T

	6. Memelihara keseimbangan emosi
	U
	V
	W
	X



Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen penelitian ini dapat disusun. Instumen penelitian secara lengkap ada pada lampiran 3.

E. Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan analisis struktural fungsional-diferensiasi struktural dari Talcott Parsons (Robert, 1977: 107). Untuk melihat ketidakdilan gender digunakan teknik analisis gender model Harvard, dengan empat kategori kajian, yakni bentuk kegiatan, akses, kontrol, dan manfaat yang diperoleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam kepemimpinan transformasional di sekolah. .
Analisis dimulai sejak pengumpulan data. Setiap informasi disilang melalui komentar responden yang berbeda untuk menggali validitas informasi dan mengumpulkan bahan dalam wawancara dan observasi lanjutan.  Selanjutnya data dikategorikan berdasarkan kepentingan penelitian ini. Setiap kategori dikaji dan dimintakan komentar dari responden, kemudian diuji silang dan dimintakan komentar dari responden yang lain.
Analisis dilakukan melalui penyaringan data, penggolongan, penyimpulan, dan uji ulang. Data yang terkumpul disaring, disusun dalam kategori-kategori, dan saling dihubungkan satu sama lain. Melalui proses inilah penyimpulan dibuat. Pengujian dilakukan terhadap interpretasi penjelasan sebelumnya di dalam uraian logis dan kausal untuk memperoleh bukti penguatan kesimpulan dari berbagai sumber. Validitas penelitian juga dilakukan dengan intersubjective validity (Creswell, 1998), yaitu menguji kembali (testing out) pemahaman peneliti dengan pemahaman partisipan (informan) melalui interaksi sosial yang timbal balik.












BAB IV
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMP
Berdasarkan deskripsi data kuantitatif yang diperoleh peneliti melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik menunjukkan berbagai tingkat kemampuan kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dalam berbagai aspek kepemimpinan transformasional. Hasil analisis datanya ditunjukkan pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Deskripsi Dimensi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Statistic

	Selesai
	17
	16
	41
	57
	50.88
	1.147
	4.729
	22.360

	Bantu
	17
	9
	16
	25
	21.59
	.522
	2.152
	4.632

	Bangun
	17
	12
	42
	54
	49.41
	.928
	3.825
	14.632

	Cipta
	17
	7
	22
	29
	25.53
	.486
	2.004
	4.015

	Kembang
	17
	11
	23
	34
	29.82
	.744
	3.067
	9.404

	Pelihara
	17
	19
	21
	40
	34.53
	1.118
	4.611
	21.265

	Valid N (listwise)
	17
	
	
	
	
	
	
	



Dalam penelitian ini, kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dilihat dari enam dimensi kepemimpinan transformasional, yang meliputi: (1) kemampuan menyelesaikan masalah, (2) kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, (3) kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan, (4) kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, (5) kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi, dan (6) kemampuan memelihara keseimbangan emosi. 
Pada Tabel 3. tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dalam upaya melakukan pola kepemimpinan transformasional masih rendah. Hasil ini dapat dilihat dari besarnya nilai statistik mean dan kecilnya penyebaran dalam deviasi standar (standard deviation). 
Berdasarkan tabel deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa dimensi kepemimpinan transformasional yang baik dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah dan kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan. Sementara itu kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi dan kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru masih tergolong sedang. Sedangkan kemampuan yang masih dirasa rendah ditunjukkan pada kemampuan kepala sekolah dalam membantu mengembangkan kepemimpinan guru, dan kemampuan untuk memelihara keseimbangan emosi. Hal ini dapat dilihat secara jelas dalam gambar histogram berikut ini:  
[image: ] [image: ]
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Gambar 1. Hasil Analisis Deskriptif dari Dimensi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMP di Kodya Yogyakarta

Dalam penelitian ini dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dijabarkan dalam berbagai aspek kemampuan. Penjabaran dari masing-masing dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta, sebagai beikut:
1. Kemampuan menyelesaikan masalah meliputi antara lain:  Memahami masalah guru dan karyawan, Memahami perbedaan karakter mereka, Menanggapi masalah yang dialami  mereka, Menyelesaikan konflik di sekolah, Menanggapi perbedaan tindakan mereka, Menyelesaikan masalah mereka, Mengendalikan masalah mereka, Mengendalikan perbedaan karakter mereka, Mengawasi masalah yang mereka alami, Mengawasi konflik yang terjadi, Mengawasi perbedaan yang mereka lakukan, Mendapatkan manfaat perlakuan yang dilakukan kepada guru dan karyawan.
2. Kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru meliputi antara lain: Memiliki persepsi yang baik terhadap pengembangan kepemimpinan guru, Mengembangkan kepemimpinan guru, Membantu pengembangan guru, Mengendalikan guru dan karyawan  dalam mengembangkan kepemimpinan, Memperoleh manfaat dari yang dilakukan pada guru dan karyawan.
3. Kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan meliputi antara lain: Mengarahkan untuk melakukan perubahan, Membangun visi bersama, Membuat kesepakatan bersama, Menunjukkan harapan kinerja yang tinggi, Membangun komitmen bersama, Mengawasi komitmen, Mengawasi kesepakatan, Memperoleh manfaat dari apa yang diarahkan, Memperoleh manfaat dari membangun visi bersama, Memperoleh manfaat dari membuat kesepakatan, Memperoleh manfaat dari menunjukkan harapan.
4. Kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru meliputi antara lain: Memotivasi guru dan karyawan, Mengembangkan kecakapan mereka, Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mereka, Mengawasi kondisi mereka, Memperoleh manfaat dari memotivasi mereka, Memperoleh manfaat dari mengembangkan kecakapan mereka. 
5. Kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi meliputi antara lain: memotivasi guru dan karyawan dalam pembelajaran organisasi, Memberikan fasilitas mereka, Mengarahkan mereka untuk pembelajaran organisasi, Mengendalikan kondisi mereka, Memperoleh manfaat dalam melakukan pembelajaran organisasi  di sekolah, Menciptakan suasana kerja bagi mereka.
6. Kemampuan memelihara keseimbangan emosi meliputi antara lain: Mengarahkan guru dan karyawan, Menjaga keharmonisan, Menjaga keseimbangan emosi, Menjaga keharmonisan mereka, Mencegah ketidakharmonisan, Mengendalikan emosi mereka, Memperoleh manfaat dengan menciptakan suasana kerja agar harmonis, Memperoleh manfaat untuk menjaga keseimbangan emosi mereka dalam melaksanakan tugas-tugas sekolah.
Hasil dari masing-masing dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dalam berbagai aspek kemampuan dapat dilihat secara lebih jelas pada tabel-tabel berikut ini. 
Tabel 4.   Deskripsi  Dimensi  Kemampuan  Menyelesaikan  Masalah  dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah SMP
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance
	Kurtosis

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error

	VAR00001
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.5556
	.61570
	.379
	.387
	1.038

	VAR00002
	18
	1.00
	4.00
	5.00
	4.5556
	.51131
	.261
	-2.199
	1.038

	VAR00003
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.2778
	.57451
	.330
	-.255
	1.038

	VAR00004
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.3333
	.76696
	.588
	-.867
	1.038

	VAR00005
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.2778
	.57451
	.330
	-.255
	1.038

	VAR00006
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.5000
	.70711
	.500
	.118
	1.038

	VAR00007
	18
	3.00
	2.00
	5.00
	4.0000
	.84017
	.706
	.425
	1.038

	VAR00008
	18
	4.00
	1.00
	5.00
	4.0000
	1.08465
	1.176
	1.959
	1.038

	VAR00009
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.1667
	.78591
	.618
	-1.241
	1.038

	VAR00010
	18
	3.00
	2.00
	5.00
	4.3333
	.84017
	.706
	2.219
	1.038

	VAR00011
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.1667
	.61835
	.382
	-.101
	1.038

	VAR00012
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.2222
	.54832
	.301
	.181
	1.038

	Valid N (listwise)
	18
	
	
	
	
	
	
	
	


Pada Tabel 4. tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa aspek dari dimensi kemampuan menyelesaikan masalah yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mempunyai nilai statistik mean yang besar dan nilai penyebaran dalam deviasi standar yang kecil.
Berdasarkan tabel deskripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang sangat kuat dimiliki dalam kemampuan menyelesaikan masalah yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu: Memahami perbedaan karakter guru dan karyawan;  Menanggapi masalah yang dialami  guru dan karyawan; Menanggapi perbedaan tindakan guru dan karyawan, Mendapatkan manfaat perlakuan yang dilakukan kepada guru dan karyawan.
Hasil dari aspek-aspek yang ada dalam dimensi kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru dari kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dapat ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5.     Deskripsi  Dimensi  Kemampuan  Membantu  Mengembangkan  Kepemimpinan Guru dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah SMP
	Statistics

	
	
	VAR00013
	VAR00014
	VAR00015
	VAR00016
	VAR00017

	N
	Valid
	18
	18
	18
	18
	18

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	4.7222
	4.3889
	4.1667
	4.1667
	4.3333

	Median
	5.0000
	4.5000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	Mode
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00a

	Std. Deviation
	.46089
	.77754
	.98518
	.70711
	.68599

	Variance
	.212
	.605
	.971
	.500
	.471

	Range
	1.00
	3.00
	4.00
	2.00
	2.00

	Minimum
	4.00
	2.00
	1.00
	3.00
	3.00

	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00

	a. Multiple modes exist. The smallest value is shown


Pada Tabel 5. tersebut menunjukkan bahwa ada aspek dari dimensi kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mempunyai nilai statistik mean yang besar dan nilai penyebaran dalam deviasi standar yang kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek yang sangat kuat dimiliki dalam kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu memiliki persepsi yang baik terhadap pengembangan kepemimpinan guru..
Hasil dari aspek-aspek yang ada dalam dimensi kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan dari kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dapat ditunjukkan pada Tabel 6. berikut ini:

Tabel 6.     Deskripsi  Dimensi  Kemampuan   Membangun   Komitmen Guru untuk Perubahan dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah SMP
	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic

	VAR000018
	18
	1.00
	4.00
	5.00
	4.7778
	.42779
	. .183

	VAR000019
	18
	1.00
	4.00
	5.00
	4.7778
	.42779
	.183

	VAR000020
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.7222
	.57451
	.330

	VAR000021
	18
	1.00
	4.00
	5.00
	4.8333
	.38348
	.147

	VAR000022
	18
	1.00
	4.00
	5.00
	4.5556
	.51131
	.261

	VAR000023
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.3333
	.59409
	.353

	VAR000024
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.3889
	.60768
	.369

	VAR000025
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.2778
	.57451
	.330

	VAR000026
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.3333
	.68599
	.471

	VAR000127
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.3889
	.60768
	.369

	VAR000128
	18
	2.00
	3.00
	5.00
	4.3333
	.59409
	.353

	Valid N (listwise)
	18
	
	
	
	
	
	


Pada Tabel 6. tersebut menunjukkan bahwa ada aspek dari dimensi kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mempunyai nilai statistik mean yang besar dan nilai penyebaran dalam deviasi standar yang kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek yang sangat kuat dimiliki dalam dimensi kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu menunjukkan harapan kinerja yang tinggi.
Hasil dari aspek-aspek yang ada dalam dimensi kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru dari kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dapat ditunjukkan pada Tabel 7. berikut ini:

Tabel 7.   Deskripsi  Dimensi  Kemampuan   Menciptakan Suatu Kondisi untuk Pertumbuhan Pengetahuan dan Ketrampilan Profesional Guru dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah SMP
	Statistics

	
	
	VAR00029
	VAR00030
	VAR00031
	VAR00032
	VAR00033
	VAR00034

	N
	Valid
	18
	18
	18
	18
	18
	18

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	4.6667
	4.2222
	4.5556
	3.8889
	4.2222
	4.2222

	Median
	5.0000
	4.0000
	5.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	Mode
	5.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00

	Std. Deviation
	.48507
	.64676
	.51131
	.75840
	.73208
	.73208

	Variance
	.235
	.418
	.261
	.575
	.536
	.536

	Range
	1.00
	2.00
	1.00
	3.00
	2.00
	2.00

	Minimum
	4.00
	3.00
	4.00
	2.00
	3.00
	3.00

	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00





Pada Tabel 7. tersebut menunjukkan bahwa ada aspek dari dimensi kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mempunyai nilai statistik mean yang besar dan nilai penyebaran dalam deviasi standar yang kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek yang sangat kuat dimiliki dalam dimensi kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu memotivasi guru dan karyawan,. 
Hasil dari aspek-aspek yang ada dalam dimensi kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi dari kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dapat ditunjukkan pada Tabel 8. berikut ini:
Tabel 8.   Deskripsi   Dimensi  Kemampuan   Mengembangkan Kepemimpinan untuk Pembelajaran Organisasi dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah SMP
	Statistics

	
	
	VAR00035
	VAR00036
	VAR00037
	VAR00038
	VAR00039
	VAR00040
	VAR00041

	N
	Valid
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	4.3889
	4.5000
	4.3889
	4.1667
	3.8333
	4.1111
	4.7222

	Median
	4.5000
	5.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000
	5.0000

	Mode
	5.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00
	4.00
	5.00

	Std. Deviation
	.77754
	.61835
	.50163
	.70711
	.98518
	.75840
	.46089

	Variance
	.605
	.382
	.252
	.500
	.971
	.575
	.212

	Range
	3.00
	2.00
	1.00
	2.00
	4.00
	2.00
	1.00

	Minimum
	2.00
	3.00
	4.00
	3.00
	1.00
	3.00
	4.00

	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00



Pada Tabel 8. tersebut menunjukkan bahwa ada aspek-aspek dari dimensi kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mempunyai nilai statistik mean yang besar dan nilai penyebaran dalam deviasi standar yang kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang sangat kuat dimiliki dalam dimensi kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu Mengarahkan guru dan karyawan untuk pembelajaran organisasi,  Menciptakan suasana kerja bagi guru dan karyawan.
Hasil dari aspek-aspek yang ada dalam dimensi kemampuan memelihara keseimbangan emosi dari kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dapat ditunjukkan pada Tabel 9. berikut ini:
Tabel 9.   Deskripsi Dimensi  Kemampuan  Memelihara  Keseimbangan Emosi dalam Kepemimpinan Transformasional Kepala sekolah SMP
	Statistics

	
	
	VAR00042
	VAR00043
	VAR00044
	VAR00045
	VAR00046
	VAR00047
	VAR00048
	VAR00049

	N
	Valid
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18
	18

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	4.2778
	4.6111
	4.2222
	4.3889
	4.6667
	4.1667
	4.2222
	4.2778

	Median
	4.0000
	5.0000
	4.0000
	4.0000
	5.0000
	4.0000
	4.0000
	4.0000

	Mode
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	5.00
	4.00
	4.00
	4.00

	Std. Deviation
	.66911
	.77754
	.94281
	.60768
	.59409
	.78591
	.80845
	.95828

	Variance
	.448
	.605
	.889
	.369
	.353
	.618
	.654
	.918

	Range
	2.00
	3.00
	4.00
	2.00
	2.00
	3.00
	3.00
	4.00

	Minimum
	3.00
	2.00
	1.00
	3.00
	3.00
	2.00
	2.00
	1.00

	Maximum
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00
	5.00



Pada Tabel 9. tersebut menunjukkan bahwa ada aspek-aspek dari dimensi kemampuan memelihara keseimbangan emosi yang dimiliki oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mempunyai nilai statistik mean yang besar dan nilai penyebaran dalam deviasi standar yang kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang sangat kuat dimiliki dalam dimensi kemampuan memelihara keseimbangan emosi yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yaitu Mengarahkan guru dan karyawan; Menjaga keharmonisan guru dan karyawan;  Mencegah ketidakharmonisan dengan guru dan karyawan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa aspek yang sangat kuat dalam dimensi kepemimpinan transformasional yang dimiliki kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta, yaitu:
1. Dalam dimensi kemampuan menyelesaikan masalah, antara lain: Memahami perbedaan karakter guru dan karyawan;  Menanggapi masalah yang dialami  guru dan karyawan; Menanggapi perbedaan tindakan guru dan karyawan, Mendapatkan manfaat perlakuan yang dilakukan kepada guru dan karyawan.
2. Dalam dimensi kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, yaitu: Memiliki persepsi yang baik terhadap pengembangan kepemimpinan guru.
3. Dalam dimensi kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan yaitu: Menunjukkan harapan kinerja yang tinggi.
4. Dalam dimensi kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, yaitu:  Memotivasi guru dan karyawan.
5. Dalam dimensi kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi, antara lain: Mengarahkan guru dan karyawan untuk pembelajaran organisasi,  Menciptakan suasana kerja bagi guru dan karyawan.
6. Dalam dimensi kemampuan memelihara keseimbangan emosi, antara lain: Mengarahkan guru dan karyawan; Menjaga keharmonisan guru dan karyawan;  Mencegah ketidakharmonisan dengan guru dan karyawan.

Berdasarkan data kualitatif hasil wawancara mendalam dari beberapa responden diperoleh deskripsi data kualitatif yang diperoleh peneliti mengenai berbagai aspek dalam dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta. Tabel-tabel berikut ini menunjukkan deskripsi data kualitatif yang diperoleh peneliti mengenai berbagai aspek dalam dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta:
Tabel 10. Data tentang aspek menyelesaikan masalah 
	Aspek menyelesaikan masalah
	
Tanggapan Responden 

	1. memahami masalah yang dihadapi oleh guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas sekolah.
	·  “Saya selalu menyediakan waktu untuk mengamati langsung, baik pada guru atau karyawan di setiap harinya. Bila ada yang tampak tidak biasa pada sikap/perilaku guru maupun karyawan langsung saya ajak bicara empat mata atau secara pribadi barangkali ada hal-hal lain yang berpengaruh terhadap tugas yang harus diselesaikan.”
· “Saya tanya ada masalah apa kok kelihatannya beda dengan biasanya. Kemudian saya ajak bicara untuk memecahkan masalah yang dihadapi, meskipun masalah yang sangat pelik jarang terjadi.”
· “Sebagai educator, saya harus dapat menyadari  bahwa masing-masing punya masalah dan menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme guru/karyawan di sekolah.”
· “Kepala sekolah harus menyadari bahwa semua orang hidup pasti punya masalah. Bila ada saya bicarakan secara empat mata sampai masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik.”

	2. memahami perbedaan karakter guru dan karyawan di sekolah antar laki-laki, antar perempuan atau antara laki-laki dan perempuan.
	· “Saya selalu mengamati kinerjanya, cara bicaranya, cara pegendalian diri, cara mereka meyampaikan pendapat.”
· “Saya sadar mereka pasti punya kesibukan yang berbeda terutama di rumah. Namun untuk tugas di sekolah saya tidak pernah membeda-bedakan.”
· “Saya menyadari masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan sesuai dengan kodrat dan tanggung jawab yang  harus diemban, sehingga saya juga harus berbeda dalam mensikapi setiap perbedaan yang ada dengan bijaksana.”

	3.  menanggapi perbedaan pendapat yang dilakukan oleh guru dan karyawan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
	· “Saya menganggap perbedaan pendapat itu pasti ada dan merupakan hal yang wajar, tapi dalam pelaksanaannya selalu saya kembalikan pada aturan-aturan yang berlaku dan kesepakatan yang dibuat bersama. Semua pendapat saya tampung dulu, baru dipilih sesuai dengan aturan yang ada.”
· “Saya selalu berusaha membuat keputusan berdasarkan pada mufakat yang telah dibicarakan bersama-sama.”
· “Saya selalu berusaha memusyawarahkan perbedaan untuk mencapai  suatu kesepakatan.”



Tabel 11. Data tentang aspek membantu mengembangkan kepemimpinan guru 
	Aspek membantu mengembangkan kepemimpinan guru
	
Tanggapan Responden 

	1. membantu mengembangkan kepemimpinan guru.
	· “Saya kira kepemimpinan guru akan berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi kelas masing-masing, yang jelas mereka harus mengembangkan kepemimpinan ini melalui perubahan dari guru sentris ke interaktif antara guru dan siswa, memberi kesempatan kepada guru mengikuti diklat, seminar, workshop dan penataran.”
· “Saya kira guru harus punya  jiwa pemimpin, mengikuti diklat, seminar, workshop dan penataran.”
· “Saya sangat mendukung dan berusaha untuk memfasilitasinya.”



Tabel  12. Data tentang aspek membangun komitmen guru untuk perubahan
	Aspek membangun komitmen guru untuk perubahan
	
Tanggapan Responden 

	1. mengarahkan guru dan karyawan untuk melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik.
	· “Saya selalu segera mensosialisasikan perubahan-perubahan yang ada, dan mengimplementasikan perubahan tersebut mulai dari diri sendiri.”
· “Memberi kesempatan untuk ikut pelatihan, workshop, seminar.” 
· “Saya selalu berusaha untuk dapat mengirimkan mereka meskipun secara bergiliran  dalam mengikuti penataran atau workshop.”
· “Untuk mengikuti studi lanjut sampai persyaratan minimal, mengikuti seminar, workshop, MGMP dll.”

	2. membangun visi bersama seluruh guru dan karyawan untuk kemajuan sekolah.

	· “Saya menetapkan dan merumuskan visi sekolah bersama stakeholders dan visi sekolah dipasang di dinding agar mudah dibaca.”
· “Saya menyampaikan kepada guru dan karyawan terutama untuk guru agar merumuskan kelebihan dan kekurangannya.”
· “Saya selalu mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan untuk terlibat dalam setiap kegiatan di sekolah secara partisipatif.”
· “Dalam forum guru kita sampaikan visi dan misi  sekolah, kita rumuskan kelemahan dan kekuatan yang ada di sekolah ini.”

	3. membuat kesepakat-an dengan guru dan karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik.
	· “Saya mengacu pada aturan yang ada, dan mengajak bersama dengan guru mapun karyawan untuk memahaminya secara bersama.”
·  “Perlu menyampaikan tugas pokok masing-masing guru dan mendiskusikan pada saat rapat sekolah.”
· “Mengembangkan budaya kerja.”
· “Mendiskusikan pada saat rapat dinas penyusunan program sekolah.”


 
Tabel 13. Data tentang aspek menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru
	Aspek menciptakan 
suatu kondisi 
	Tanggapan Responden 

	1. menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru.
	· Yaa menurut saya profesional itu tidak mengenal jenis kelamin. Jabatan pekerjaan menurut saya bisa dilakukan siapa saja, yang penting mereka memiliki kompetensi sesuai dengan tugas yang diembannya.”
· “Mengikutsertakan guru/karyawan dalam penataran untuk menambah wawasan dan keterampilan.”
· “Mengikuti kamajuan IPTEKS melalui pemanfaatan TI.”



Tabel 14.  Data tentang mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi
	Aspek mengembangkan kepemimpinan
	
Tanggapan Responden 

	1. memberikan motivasi kepada guru dan karyawan untuk melakukan pembelajaran dalam kelompok maupun organisasi sekolah demi kemajuan sekolah.
	· “Saya selalu merasa punya kewajiban untuk memberi contoh dalam pembelajaran tepat waktu, dengan pendekatan PAIKEM, menganjurkan dan memberikan dorongan kepada guru untuk melakukan pembelajaran dalam kelompok.”
·  “Saya selenggarakan team teaching, memberi tauladan yang baik dalam melaksanakan tugas, memberi motivasi pada seluruh guru.”
· “Mengikutsertakan mereka dalam kegiatan  yang diprogramkan sekolah.”
· “Pemberian tugas secara bergantian pada pelaksanaan kegiatan yang diprogramkam/ diadakan oleh sekolah. Pelaksanaan team teaching.”



Tabel 15. Data tentang aspek memelihara keseimbangan emosi
	Aspek memelihara keseimbangan emosi.
	
Tanggapan Responden 

	1. menciptakan suasana kinerja bagi guru dan karyawan sehingga terjadi keharmonisan dalam organisasi sekolah.
	· “Melalui pembinaan keagamaan secara rutin, pembinaan keprofesionalan, outbound.”
· “Saya memperlakukan dalam memberi tugas pada guru dengan porsi yang sesuai sehingga tidak ada yang merasa lebih dari yang lain."
· “Dengan  mengendalikan konflik jika ada, dan memanfatannya untuk kemajuan.”
· “Saya selalu menanamkan sikap loyal, kebersamaan, kekeluargaan dan peduli sesama dan peduli pada lingkungan.”



B. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Berbasis Gender
Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Negeri Kodya Yogyakarta ini dianalisis menggunakan analisis gender yang meliputi 4 hal, yaitu: (1) kegiatan: apa yang dilakukan oleh kepala sekolah pria dan wanita; (2) akses: apa yang dapat diperoleh dari kepala sekolah pria dan wanita yang berkaitan dengan informasi, dana; (3) kontrol: apa yang bisa dikendalikan dan diawasi oleh kepala sekolah pria dan wanita; dan (4) manfaat: hal apa yang dapat diperoleh berkaitan dengan yang dilakukan oleh kepala sekolah pria dan wanita.
Berdasarkan deskripsi data kuantitatif yang diperoleh peneliti melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik menunjukkan suatu pola kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta ditinjau dari perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita. Hasil analisis datanya ditunjukkan pada Tabel 16.  berikut ini:

Tabel  16. Perbedaan Kemampuan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMP di Yogyakarta   berdasarkan Jenis Kelamin
	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	
	
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig.         (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	Lower
	Upper

	Selesai
	Equal variances assumed
	.976
	.338
	.817
	16
	.426
	2.20000
	2.69230
	-3.50741
	7.90741

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	.658
	5.228
	.538
	2.20000
	3.34304
	-6.28184
	10.68184

	Bantu
	Equal variances assumed
	2.521
	.132
	.910
	16
	.376
	1.07692
	1.18347
	-1.43191
	3.58576

	
	Equal variances 
not assumed
	
	
	.678
	4.801
	.529
	1.07692
	1.58867
	-3.05821
	5.21206

	Bangun
	Equal variances assumed
	.169
	.686
	-.442
	16
	.664
	-.93846
	2.12308
	-5.43918
	3.56226

	
	Equal variances 
not assumed
	
	
	-.430
	6.922
	.681
	-.93846
	2.18472
	-6.11628
	4.23935

	Cipta
	Equal variances assumed
	.172
	.684
	-.257
	16
	.800
	-.30769
	1.19689
	-2.84498
	2.22960

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	-.245
	6.686
	.814
	-.30769
	1.25568
	-3.30539
	2.69001

	Kembang
	Equal variances assumed
	.023
	.883
	-.885
	16
	.389
	-1.50769
	1.70301
	-5.11791
	2.10252

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	-.893
	7.429
	.400
	-1.50769
	1.68897
	-5.45524
	2.43985

	Pelihara
	Equal variances assumed
	1.928
	.184
	-.648
	16
	.526
	-1.61538
	2.49295
	-6.90020
	3.66943

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	-.883
	15.056
	.391
	-1.61538
	1.82973
	-5.51411
	2.28334



Berdasarkan hasil  Independent Samples Test  tersebut dapat diketahui bahwa  nilai perhitungan statistik lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam keenam dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yang dilihat dari perbedaan antara kepala sekolah pria dan kepala sekolah wanita.  Dengan demikian data pada Tabel 16  menunjukkan besarnya nilai signifikansi dari analisis uji beda pada keenam  dimensi kemampuan dalam kepemimpinan transformasional. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam keenam dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional kepala sekolah pria dan wanita SMP di Kodya Yogyakarta yang meliputi: (1) Kemampuan menyelesaikan masalah, (2) Kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, (3) Kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan,                     (4) Kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, (5) Kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi, dan (6) Kemampuan memelihara keseimbangan emosi. 
Hasil analisis statistik lain diperoleh suatu pola kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta ditinjau dari tingkat pendidikan S1 dan S2. Hasil analisis datanya ditunjukkan pada Tabel 17.  berikut ini:

Tabel  17. Perbedaan Kemampuan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMP di Yogyakarta   berdasarkan Tingkat Pendidikan S1 dan S2
	Independent Samples Test

	
	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	
	
	
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	Lower
	Upper

	Selesai
	Equal variances assumed
	3.721
	.072
	-1.393
	16
	.183
	-3.61538
	2.59500
	-9.11654
	1.88577

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	-1.997
	15.949
	.063
	-3.61538
	1.81072
	-7.45493
	.22416

	Bantu
	Equal variances assumed
	5.970
	.027
	-.485
	16
	.634
	-.58462
	1.20487
	-3.13883
	1.96960

	
	Equal variances 
not assumed
	
	
	-.773
	13.640
	.453
	-.58462
	.75667
	-2.21154
	1.04231

	Bangun
	Equal variances assumed
	6.555
	.021
	-.575
	16
	.573
	-1.21538
	2.11428
	-5.69746
	3.26669

	
	Equal variances 
not assumed
	
	
	-.784
	15.071
	.445
	-1.21538
	1.55092
	-4.51975
	2.08898

	Cipta
	Equal variances assumed
	6.115
	.025
	-.257
	16
	.800
	-.30769
	1.19689
	-2.84498
	2.22960

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	-.366
	15.904
	.719
	-.30769
	.83960
	-2.08845
	1.47306

	Kembang
	Equal variances assumed
	5.307
	.035
	-.552
	16
	.589
	-.95385
	1.72784
	-4.61671
	2.70902

	
	Equal variances 
not assumed
	
	
	-.760
	15.301
	.459
	-.95385
	1.25558
	-3.62548
	1.71778

	Pelihara
	Equal variances assumed
	.229
	.639
	-.091
	16
	.928
	-.23077
	2.52479
	-5.58308
	5.12154

	
	Equal variances
 not assumed
	
	
	-.113
	11.976
	.912
	-.23077
	2.04737
	-4.69258
	4.23104




Hasil analisis data yang ditunjukkan pada Tabel 17. menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada dua dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta ditinjau dari tingkat pendidikan S1 dan S2. Dengan demikian data pada Tabel 17  menunjukkan besarnya nilai signifikansi dari analisis uji beda pada keenam  dimensi kemampuan dalam kepemimpinan transformasional. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada dua dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta antara kepala sekolah dengan tingkat pendidikan S1 dan S2, yang meliputi: Kemampuan menyelesaikan masalah, dan Kemampuan memelihara keseimbangan emosi. Sementara itu dalam kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru; kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan; kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, dan kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yang berpendidikan S1 maupun kepala sekolah yang berpendidikan S2.
C. Tindakan yang Dilakukan Kepala Sekolah Berdasarkan Gender
Dalam penelitian ini, kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta mencakup enam dimensi kemampuan, yaitu: (1) kemampuan menyelesaikan masalah, (2) kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, (3) kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan, (4) kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, (5) kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi, dan (6) kemampuan memelihara keseimbangan emosi. 
Guna melihat apa yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dalam kepemimpinan transformasional berbasis gender, maka dilakukan analisis gender pada setiap dimensi kepemimpinan transformasional, yang meliputi empat hal, yaitu: (1) kegiatan: apa yang dilakukan oleh kepala sekolah pria dan wanita; (2) akses: apa yang dapat diperoleh dari kepala sekolah pria dan wanita yang berkaitan dengan informasi, dana; (3) kontrol: apa yang bisa dikendalikan dan diawasi oleh kepala sekolah pria dan wanita; dan (4) manfaat: hal apa yang dapat diperoleh berkaitan dengan yang dilakukan oleh kepala sekolah pria dan wanita.
Berdasarkan data kualitatif hasil wawancara mendalam dari beberapa responden diperoleh deskripsi data kualitatif yang diperoleh peneliti mengenai berbagai aspek dalam dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta berdasarkan perbedaan antara kepala sekolah pria dan kepala sekolah wanita. Tabel-tabel berikut ini menunjukkan deskripsi data kualitatif mengenai apa saja yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta, baik kepala sekolah pria maupun kepala sekolah wanita yang mengembangkan berbagai dimensi dalam kepemimpinan transformasional berbasis analisis gender. 
Tabel 18. Data tentang analisis gender dalam hal kegiatan 
	Peran gender
	Tanggapan Responden 

	1.  Laki-laki
	· Memahami masalah yang dihadapi guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas di sekolah.
· Memahami perbedaan karakter guru dan karyawan antara laki-laki dan perempuan.
· Menanggapi perbedaan pendapat yang dilakukan oleh guru dan karyawan di sekolah.
· Mengembangkan kepemimpinan guru di sekolah.
· Mengarahkan guru dan karyawan untuk melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik.
· Membangun visi bersama seluruh guru dan karyawan untuk kemajuan sekolah.
· Membuat kesepakatan dengan guru dan karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik.
· Memotivasi guru dan karyawan laki-laki /perempuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan profesinya.
· Memberikan motivasi kepada guru dan karyawan untuk melakukan pembelajaran dalam kelompok maupun organisasi sekolah demi kemajuan sekolah.
· Menciptakan suasana kinerja bagi guru dan karyawan sehingga terjadi keharmonisan dalam organisasi sekolah.

	2. Perempuan
	· Menyelesaikan masalah yang dihadapi guru dan karyawan dalam menyelesaikan tugas sekolah.
· Menyadari bahwa masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan.sehingga harus berbeda dalam mensikapi setiap perbedaan yang ada dengan bijaksana.
· Menyadari bahwa masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan sesuai dengan kodrat dan tanggung jawab yang  harus diemban. 
· Dalam menanggapi perbedaan pendapat yang dilakukan oleh guru dan karyawan, selalu berusaha membuat keputusan berdasarkan pada mufakat yang telah dibicarakan bersama-sama.
· Memusyawarahkan perbedaan untuk mencapai  suatu kesepakatan.
· Dalam mengembangkan kepemimpinan guru di sekolah, seorang guru harus  mempunyai jiwa pemimpin.
· Mendukung dan berusaha untuk memfasilitasinya.
· Dalam membangun komitmen guru untuk melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik, selalu berusaha untuk dapat mengirimkan mereka meskipun secara bergiliran  dalam mengikuti penataran atau workshop, mengikuti studi lanjut sampai persyaratan minimal, mengikuti seminar, workshop, MGMP dll.
· Dalam membangun visi bersama seluruh guru dan karyawan untuk kemajuan sekolah, selalu mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan untuk terlibat dalam setiap kegiatandi sekolah secara partisipatif.
· Dalam forum guru disampaikan visi dan misi  sekolah, dirumuskan kelemahan dan kekuatan yang ada di sekolah ini.
· Dalam membuat kesepakatan dengan guru dan karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik, dilakukan dengan mengembangkan budaya kerja, mendiskusikan pada saat rapat dinas penyusunan program sekolah.
· Dalam memoivasi guru dan karyawan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan profesinya, dilakukan dengan mengikutsertakan guru/karyawan dalam penataran untuk menambah wawasan dan keterampilan, mengikui kamajuan IPTEKS melalui pemanfaatan TI.
· Dalam memberikan motivasi kepada guru dan kayawan untuk melakukan pembelajaran kelompok maupun organisasi sekolah, dilakukan dengan mengikutsertakan mereka dalam kegiatan  yang diprogramkan sekolah, memberikan tugas secara bergantian pada pelaksanaan kegiatan yang diprogramkam/ diadakan oleh sekolah, melaksanakan team teaching.
· Dalam menciptakan suasana kinerja guru dan karyawan sehingga tercipta keharmonisan organisasi sekolah, dilakukan dengan mengendalikan konflik jika ada, dan memanfaatkannya untuk kemajuan.
· Menanamkan sikap loyal, kebersamaan, kekeluargaan dan peduli sesama dan peduli pada lingkungan.



Tabel 19. Data tentang analisis gender dalam hal akses 
	Peran gender
	Tanggapan Responden 

	1.  Laki-laki
	· Memanfaatkan waktu saat rapat, atau briefing  dan juga menerima keluhan melalui facebook.
· Berbicara lagsung, melalui telpon atau pada saat rapat dinas menjadi lebih efektif.
· Memanfaatkan ketika rapat dinas atau melalui briefing sekolah.dengan mensosialisasikan peratuan yang harus ditaati sampai terjadi kesepakatan.
· Melalui pembinaan lewat pelatihan, pengembangan metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran sesuai tuntutan yaitu PAIKEM.
· Melalui pemberian tugas secara merata sehingga tugas tersebut dapat dilakukan dengan baik.
· Melalui Keteladanan, workshop, pemasangan slogan, briefing.
· Memberi bimbingan secara terus menerus agar kualitas guru meningkat.
· Meng-upload visi di website,memajang visi ditempat strategis, dan mensosialisasikan.
· Melakuan komunikasi dua arah.
· Mengadakan pembinaan dan sosialisasi, internet (website),workshop.
· Membentuk MGMP Sekolah dan mengatur tempat duduk guru menurut Mapel supaya bisa selalu berdiskusi terutama masalah pembelajaran.
· Mengkoordinasikan kepada guru dalam pembagian tugas mengajar mapupun kegiatan sekolah.
· Melalui ceramah keagamaan dapat saling mengingatkan akan kejujuran, saling menghormati dsb.
· Melalui pembinaan keprofesionalan dapat diingatkan untuk komitmen dalam peningkatan kinerja, melalui outbound terutama untuk meningkatkan kerjasama.
· Menanamkan sikap kebersamaan , peduli sesama, tanggap terhadap lingkungan.

	2. Perempuan
	· Menciptakan iklim yang kondusif agar setiap guru/karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik, secara proporsional dan professional.
· Memberikan tugas  sesuai dengan posisi dan kemampuan yang dimiliki.
· Memahami secara kodrati antara laki-laki dan  perempuan dengan memberikan fasilitas sekolah secara terpisah antara laki-laki dan perempuan.
· Mengingatkan mereka dalam  melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan sesuai visi dan misi sekolah.
· Melakukan briefing kepala sekolah dan briefing staf.
· Memberi  kesempatan kepada semua guru untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan sekolah serta masing-masing diberi tanggungjawab.
· Melaksanakan kegiatan untuk studi lanjut, workshop, kegiatan MGMP.
· Melakukan pembimbingan kepada mereka untuk mencapai peningkatan kualitas kerja secara kontinu.
· Melaksanakan program peningkatan mutu SDM.
· Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama /kooperatif untuk meningkatkan profesionalsme.
· Mensosialisasikan aturan yang ada dan meminta mereka untuk melaksanakannya dengan memberikan contoh melalui tindakan.
· Mengadakan rapat dinas, rapat staf dan briefing.
· Mendorong studi lanjut ke pendidikan yang lebih tinggi.
· Mencarikan informasi dalam berbagai kegiatan yang bisa diikuti, seperti seminar, lokakarya dan sebagainya.
· Melakukan koordinasi tenaga kependidikan  dalam pelaksanaan tugas.
· Mengembangkan sikap jujur, berwibawa dan transparan.



Tabel 20. Data tentang analisis gender dalam hal kontrol
	Peran gender
	Tanggapan Responden 

	1.  Laki-laki
	· Dilakukan melalui diskusi.
· Dilakukan dengan pendekatan komunikasi dua arah.
· Dengan memberi tugas, menanggapi usulan, memberi nasehat sesuai dengan karakter masing-masing.  Ada yang cepat tanggap, ada yang agak lamban, sehingga perlu meyesuaikan dengan keadaan mereka.
· Menanggapi usulan, memberi nasehat sesuai dengan karakter masing-masing.
· Dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada dan kesepakatan bersama.
· Memberikan tanggung jawab masing-masing.
· Memperhatikan kondisi mereka dengan mengamati dan melakukan supervisi. Dalam memberi ijin untuk mengikuti kegiatan guru diminta menentukan mana yang lebih dibutuhkan untuk pengembangan.
· Membuat catatan secara kontinu jalannya kegiatan sekolah.
· Memberikan ijin mengikuti kegiatan dengan memprioritaskan mana yang paling dibutuhkan.
· Mengamati perubahan tingkah laku stakeholders.
· Memberikan evaluasi setelah mengadakan supervisi dan pengamatan dari setiap kegiatan.
· Melakukan pengawasan, supervisi dan evaluasi untuk menentukan langkah selanjutnya.
· Selalu menciptakan suasana yng kondusif.

	2.  Perempuan
	· Melengkapi sarana dan prasarana  termasuk sumber belajar  untuk dapat memberikan kemudahan bagi guru maupun karyawan dalam melaksanakan tugas.
· Tidak membedakan gender dalam memberikan tugas/pekerjaan.
· Mengimplementasikan sesuai dengan pembagian tugas dan tanggungjawab.
· Menghimpun gagasan bersama serta membangkitkan mereka untuk berfikir kreatif dalam melaksanakan tugasnya.
· Mendiskusikan bersama staf dan melakukan komunikasi dua arah.
· Memberikan job deskripsi yang jelas untuk menghindari  kerja yang tidak optimal.
· Mengikutsertakan guru  dalam kegiatan MGMP, seminar, dll. dan meminta laporan pelaksanaannya. 
· Memberikan evaluasi kinerja secara periodik dan berkesinambungan unuk semua guru dan karyawan tanpa membedakan jenis kelamin.
· Melakukan pelaporan dan evaluasi dari kegiatan yang dilakukan.
· Mengingatkan visi dan misi sekolah yang harus dicapai.
· Melakukan evaluasi kegiatan yang dilakukan dan meminta membuat laporan pelaksanaan kegitan tersebut.
· Merencanakan visi dan misi sekolah yang sudah ditetapkan.
· Bersama sama mengembangkan sekolah sesuai program yang sudah ditetapkan.
· Bertindak berdasarkan atas nilai dan prestasi para tenaga kependidikan.
· Membuat catatan secara berkesinambungan tentang penyelesaian tugas dan tanggung jawab.
· Dalam melaksanakannya tidak boleh mengganggu kegiatan pembelajaran.
· Melihat atas dasar keberesan penyelesaian tugas yang dibebankan dan kegiatan harian.
· Melalui evaluasi pelaksanaan tugas secara rutin, dilakukan laporan dari setiap guru/karyawan tentang tugas yang dibebankan.
· Menciptakan suasana yang kondusif.
· Memberikan tugas sehari-hari secara teamwork.



Tabel 21. Data tentang analisis gender dalam hal manfaat
	Peran gender
	Tanggapan Responden 

	1.  Laki-laki
	· Memecahkan masalah dengan cepat sehingga tugas-tugas dapat berjalan dengan lancar.
· Memperhatikan karakter guru dalam pelaksanaan tugas di sekolah sehingga menjadi nyaman dan lancar.
· Mengembangkan potensi sesuai dengan bidangnya secara optimal.
· Menghargai perbedaan pendapat akhirnya bisa diterima semua pihak, dan pengelolaan pendidikan menjadi lebih mantap.

· Adanya kerjasama yang baik dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
· Menjadikan kepala sekolah sebagai panutan guru dan karyawan.
· Meningkatkan kinerja guru dan karyawan lebih baik.
· Mendasarkan segala keputusan pada kesepakatan.
· Memudahkan langkah untuk mencapai kemajuan.
· Semua kegiatan sekolah berjalan sesuai rencana.
· Memberikan evaluasi setelah melakukan pengamatan dan supervisi,  akan mudah dalam menyamakan persepsi.
· Tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam hal meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
· Terbangunnya komitmen pembelajaran kelompok yang dinamis.
· Dengan pembelajaran kelompok, guru  dapat memanfaatkan peralatan yang ada di sekolah, misalnya penggunaan LCD.
· Menciptakan kondusi lsekolah yang harmonis dan nyaman.

	2.  Perempuan
	· Dapat membimbing guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
· Terjalinnya kerjasama yang sinergis, mengembangkan sikap loyal dan kekeluargaan yang baik.
· Semua potensi sekolah dapat berkembang secara optimal.
· Terjadinya pelayanan yang sudah mengacu pada gender.
· Terkondisinya  pemanfaatan fasilitas yang sensitif gender.
· Terjalinnya keakraban dan integritas warga sekolah.
· Keputusan  didasarkan pada kesepakatan tidak sepihak.
· Merasakan tugas sebagai motivator dan teladan (contoh sebagai leader) dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
· Memberikan tambahan wawasan dan bisa bersosialisasi dengan teman sejawat di sekolah lain.
· Membangkitkan jiwa inovasi yang selalu tanggap terhadap perubahan untuk mencapai kemajuan.
· Adanya kemajuan/peningkatan kualitas sumber daya guru.
· Meningkatkan semangat dalam bekerja
· Meningkatkan kinerja guru dan karyawan.
· Selalu berusaha meng-update pengetahuan dan keterampilan.
· Peningkatan kompetensi profesional  guru.
· Meningkatkan peran sebagai motivator.
· Pembelajaran berkelompok dapat terkembangkan disamping itu guru dan karyawan juga memperoleh pengalaman berorganisasi.
· Meningkatkan peran sebagi leader.
· Membuat organisasi sekolah terkondisikan secara kondusif, nyaman, tenteram dan damai.



Tabel tersebut di atas memberikan suatu gambaran tentang berbagai kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta dalam kepemimpinan transformasional berbasis gender pada setiap dimensi kepemimpinan transformasional.  Berdasarkan data kualitatif tersebut dapat dirumuskan berbagai kegiatan dalam dimensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Negeri Kodya Yogyakarta, sebagai berikut:
1. Kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah sekolah
Dalam pelaksanaan tugas sekolah, kepala sekolah berusaha memahami masalah yang dihadapi oleh guru dan karyawannya. Hal ini dilakukan dengan selalu menyediakan waktu untuk mengamati langsung, baik pada guru maupun karyawan setiap harinya. Bila ada yang tampak tidak biasa pada sikap/perilaku guru dan karyawan biasanya langsung diajak bicara. Kemudian diajak bicara untuk memecahan masalah yang dihadapi, meskipun masalahnya sangat pelik dan jarang terjadi. Kepala sekolah selalu berusaha dengan pendekatan secara kekeluargaan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dilakukan dengan  memanfaatkan waktu pada saat rapat atau briefing  dan juga menerima keluhan melalui facebook. Kepala sekolah merasakan manfaatnya dengan memecahkan masalah secara cepat, sehingga tugas-tugas sekolah dapat berjalan dengan lancar.  
Dalam memahami suatu masalah, kepala sekolah selalu menyediakan waktu untuk mengamati secara langsung, baik pada guru maupun karyawan setiap harinya. Bila ada yang tampak tidak biasa pada sikap/perilaku guru maupun karyawan langsung diajak bicara empat mata atau secara pribadi barangkali ada hal-hal lain yang berpengaruh terhadap tugas yang harus diselesaikan. Hal ini dilakukan kepala sekolah dengan menggunakan pendekatan komunikasi dua arah. Kepala sekolah selalu memanfaatkan waktu saat rapat atau briefing  Manfaat yang diperoleh dengan melakukan pemecahan masalah dengan cepat adalah tidak mengganggu tugas-tugas sekolah. 
Sebagai educator, kepala sekolah harus dapat menyadari  bahwa masing-masing mempunyai masalah dan menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan di sekolah. Hal ini dikendalikan dengan melengkapi sarana dan prasarana  termasuk sumber belajar  untuk dapat memberikan kemudahan bagi guru dan karyawan dalam melaksanakan tugas. Kepala sekolah menciptakan iklim yang kondusif agar setiap guru dan karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik secara proporsional dan professional. Kepala sekolah merasakan manfaatnya karena dapat membimbing guru dan karyawan dalam melaksanakan tugasnya.
Kepala sekolah menyadari bahwa semua orang hidup pasti punya masalah. Jika ada masalah akan dibicarakan secara empat mata sampai masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik. Dalam pengendaliannya, kepala sekolah selalu berusaha untuk dapat berkomunikasi dua arah. Hal ini dilakukan dengan menciptakan iklim yang kondusif agar setiap guru dan karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik. Manfaat lain yang dirasakan yaitu terjalinnya kerjasama yang sinergis, berkembangnya sikap loyal dan rasa kekeluargaan yang baik. 
Dalam memahami perbedaan karakter guru dan karyawan di sekolah, kepala sekolah selalu mengamati kinerjanya, cara bicaranya, dan cara pengendalian dirinya serta cara mereka menyampaikan pendapat. Hal ini dapat diatasi dengan memberi tugas, menanggapi usulan, dan memberi nasehat sesuai dengan karakter masing-masing. Namun demikian kepala sekolah selalu meyesuaikan dengan keadaan mereka karena ada diantara mereka yang cepat tanggap atau agak lamban. Oleh karena itu, hal ini dilakukan dengan berbicara secara langsung, atau melalui telepon, atau pada saat rapat dinas. Manfaat yang diperoleh dari hal ini dirasakan oleh kepala sekolah bahwa pelaksanaan tugas-tugas di sekolah menjadi nyaman dan lancar.
Kepala sekolah menyadari bahwa guru dan karyawan mempunyai kesibukan yang berbeda, khususnya di rumah. Namun demikian untuk tugas-tugas di sekolah, kepala sekolah tidak pernah membeda-bedakan. Kepala sekolah mengendalikan hal ini dengan memberi tugas, menanggapi usulan, memberi nasehat sesuai dengan karakter masing-masing. Kepala sekolah melakukannya dengan berbicara secara langsung atau melalui telpon atau pada saat rapat dinas. Manfaat yang diperoleh yaitu guru dapat mengembangkan potensi sesuai dengan bidangnya secara optimal.
Kepala sekolah menyadari bahwa masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, sehingga kepala sekolah harus berbeda dalam mensikapi setiap perbedaan yang ada secara bijaksana. Pengendaliannya dilakukan dengan tidak membedakan gender dalam memberikan tugas atau pekerjaan. Kepala sekolah dapat memberikan tugas  sesuai dengan posisi dan kemampuan yang dimiliki. Manfaat yang diperoleh, yaitu semua potensi sekolah dapat berkembang secara optimal.
Dalam memahami perbedaan karakter guru dan karyawan di sekolah, kepala sekolah menyadari masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan sesuai dengan kodrat dan tanggung jawab yang  harus diemban. Pengendaliannya dilakukan melalui implementasi sesuai dengan  pembagian tugas dan tanggung  jawab. Akses yang dapat diperoleh yaitu pemahaman secara kodrati antara laki-laki dan  perempuan. Pemberian fasilitas sekolah secara terpisah antara laki-laki dan perempuan. Manfaatnya yaitu terjadi pelayanan yang sudah mengacu pada gender dan terkondisinya pemanfaatan fasilitas yang sensitif gender.
Dalam menanggapi perbedaan pendapat yang dilakukan oleh guru dan karyawan, kepala sekolah menganggap bahwa perbedaan pendapat itu pasti ada dan merupakan sesuatu hal yang wajar. Namun demikian dalam pelaksanaannya, kepala sekolah selalu mengembalikan segala sesuatunya pada aturan-aturan yang berlaku dan kesepakatan yang dibuat bersama. Disamping itu kepala sekolah akan menampung dulu semua pendapat dan kemudian dipilih sesuai dengan aturan yang ada. Kepala sekolah juga mengendalikan perbedaan pendapat tersebut sesuai dengan aturan yang ada dan kesepakatan bersama. Kepala sekolah juga selalu memanfaatkan kesempatan saat rapat dinas atau briefing sekolah untuk mensosialisasikan peraturan-peraturan yang harus ditaati sampai terjadi kesepakatan. Perbedaan pendapat ini akan memberikan manfaat karena pada akhirnya semua pihak dapat menerima sehingga pengelolaan pendidikan menjadi lebih mapan. Disamping itu semua pihak merasakan adanya kerjasama yang baik dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
Kepala sekolah selalu berusaha membuat keputusan berdasarkan mufakat yang telah dibicarakan secara bersama-sama. Pengendaliannya dilakukan dengan menghimpun gagasan bersama dan membangkitkannya  untuk berfikir kreatif dalam melaksanakan tugas. Hal ini dilakukan dengan mengingatkan untuk melaksanakan tugas dan mencapai tujuan sesuai visi dan misi sekolah. Manfaat yang dapat dirasakan yaitu terjalinnya keakraban dan integritas seluruh warga sekolah.
Dalam menanggapi perbedaan pendapat, kepala sekolah selalu berusaha memusyawarahkan perbedaan untuk mencapai  suatu kesepakatan. Pengendaliannya dilakukan dengan mendiskusikannya bersama staf dan berkomunikasi dua arah. Akses yang dapat diperoleh yaitu melakukan briefing dengan kepala sekolah dan staf. Manfaat yang diperoleh yaitu keputusan  didasarkan pada kesepakatan dan tidak sepihak.


2. Kemampuan kepala sekolah dalam membantu mengembangkan kepemimpinan guru
Dalam mengembangkan kepemimpinan guru di sekolah, kepala sekolah menganggap bahwa kepemimpinan guru akan berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi kelas masing-masing. Guru-guru harus mengembangkan kepemimpinannya melalui perubahan dari guru itu sendiri dan juga interaksi antara guru dan siswa. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk megikuti pendidikan dan pelatihan (diklat), seminar, workshop dan penataran. Dengan pembinaan guru seperti ini  dapat mengembangkan metode pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan pendidikan saat ini yaitu PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan). Kepala sekolah dapat membantunya dengan selalu memperhatikan kondisi guru-guru, mengamati dan melakukan supervisi. Disamping itu juga memberikan ijin untuk mengikuti kegiatan-kegiatan.  Guru-guru juga diminta untuk menentukan mana yang lebih dibutuhkan bagi pengembangan kepemimpinannya di sekolah. Hal ini akan memberikan manfaat untuk kemajuan sekolah karena adanya perubahan-perubahan yang dilakukan untuk berbagai pihak yang berkepentingan di sekolah (stakeholders).
Kepala sekolah menganggap guru harus mempunyai  jiwa kepemimpinan yang jelas dan harus mengembangkan kepemimpinan  melalui perubahan dari sesuatu yang terpusat ke guru menjadi suatu interaksi  antara guru dan siswa. Kepala sekolah juga memberi kesempatan kepada guru untuk mengikuti diklat, seminar, workshop dan penataran. Kepala sekolah dapat memberikan tugas secara merata sehingga tugas tersebut dapat dilakukan dengan baik. Dalam pengendaliannya diberikan tanggung jawab masing-masing. Hal ini akan memberikan manfaat untuk kemajuan sekolah dengan perubahan-perubahan yang dilakukan stakeholders.
Kepala sekolah mempunyai persepsi bahwa seorang guru harus  mempunyai jiwa pemimpin. Hal ini akan memberikan  kesempatan kepada semua guru untuk selalu berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dan masing-masing guru diberi tanggungjawab. Dalam pengendaliannya dilakukan dengan memberikan deskripsi tugas (jobs description) yang jelas untuk menghindari kerja yang tidak optimal. Hal ini akan memberikan manfaat bagi kepala sekolah karena merasakan dirinya bertugas sebagai motivator dan teladan (contoh sebagai leader) dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Kepala sekolah sangat mendukung dan berusaha untuk memfasilitasi pengembangan kepemimpinan guru di sekolah. Hal ini dilakukan dengan mengikutsertakan guru pada kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), seminar dan meminta laporan pelaksanaan kegiatan tersebut. Akses yang dapat dilakukan yaitu mengikuti studi lanjut, kegiatan workshop, kegiatan MGMP. Manfaat yang dapat dirasakan yaitu guru bertambah wawasannya, dapat bersosialisasi dengan teman sejawat di sekolah lain.

3. Kemampuan kepala sekolah dalam membangun komitmen guru untuk perubahan sekolah
Dalam membangun komitmen guru untuk perubahan sekolah, kepala sekolah mengarahkan guru dan karyawannya untuk melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik. Kepala sekolah juga selalu mensosialisasikan perubahan-perubahan yang ada  dan mulai mengimplementasikan perubahan tersebut pada dirinya sendiri. Kepala sekolah juga memberikan suatu keteladanan tentang kepemimpinannya di sekolah. Disamping itu juga memberikan berbagai kegiatan, antara lain:  workshop, pemasangan slogan di sekolah dan briefing. Kepala sekolah dapat mengendalikan komitmen guru dengan cara memberikan catatan secara terus menerus atas keberlangsungan jalannya kegiatan-kegiatan guru  di sekolah. Hal ini akan memberikan manfaat bagi sekolah, yaitu kinerja guru dan karyawan menjadi lebih baik. 
Kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru dan karyawan untuk mengikuti pelatihan, workshop, seminar dalam upaya melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah dengan bimbingan secara berkelanjutan. Kepala sekolah mengendalikannya dengan meminta guru untuk melakukan kegiatan yang menjadi prioritasya agar semuanya dapat berjalan dengan baik. Hal ini bermanfaat bagi peningkatan kinerja sekolah. 
Kepala sekolah juga mengarahkan guru dan karyawan untuk melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik dengan mengirimkan secara bergiliran  untuk mengikuti penataran atau workshop. Hal ini dilkendalikan dengan memberikan evaluasi kinerja secara periodik dan berkesinambungan untuk semua guru dan karyawan tanpa membedakan jenis kelamin. Kepala sekolah memperoleh akses melalui bimbingan kepada mereka untuk mencapai peningkatan kualitas kerja secara kontinu. Manfaat yang dapat diperoleh yaitu dapat membangkitkan jiwa inovasi artinya, sebagai kepala sekolah  harus selalu tanggap terhadap perubahan untuk mencapai kemajuan.
Kepala sekolah mengarahkan guru dan karyawan untuk melakukan perubahan demi masa depan sekolah yang lebih baik dengan cara mengikuti studi lanjut sampai persyaratan minimal, mengikuti seminar, workshop, MGMP. Pengendaliannya dilakukan melalui pelaporan dan evaluasi dari kegiatan yang dilakukan. Akses yang dapat diperoleh yaitu program peningkatan mutu sumber daya manusia. Manfaatnya yaitu kemajuan dan peningkatan kualitas sumber daya guru.
Dalam membangun visi bersama,  seluruh guru dan karyawan  menetapkan dan merumuskan visi sekolah bersama dengan  stakeholders. Visi sekolah ini dipasang di dinding sekolah agar mudah dibaca untuk kemajuan sekolah. Oleh karena itu kepala sekolah dapat melakukan sosialisasi visi sekolah dengan cara meng-upload visi itu di website sekolah, dan memajang visi itu di tempat-tempat yang strategis. Kepala sekolah dapat mengontrolnya dengan cara mengamati perubahan-perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh stakeholders  sekolah. Manfaat yang diperolehnya yaitu memudahkan langkah untuk mencapai kemajuan sekolah.
Dalam membangun visi bersama, kepala sekolah menetapkan dan merumuskan visi sekolah bersama warga sekolah dan sekaligus membahas kekurangan dan kelemahan secara bersama-sama. Hal ini dilakukan melalui komunikasi dua arah. Dalam mengendalikannya dilakukan evaluasi terhadap laporan dari setiap kegiatan. Manfaat yang diperoleh yaitu semua kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan semua guru dapat bekerjasama dengan baik.
Dalam membangun visi bersama, kepala sekolah selalu mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan untuk terlibat dalam setiap kegiatan di sekolah secara partisipatif. Kepala sekolah mengendalikan hal ini dengan selalu mengingatkan pada visi dan misi sekolah yang harus dicapai. Akses yang dapat diraih yaitu memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama/kooperatif untuk meningkatkan profesionalisme. Hal ini bermanfaat untuk tercapainya visi dan misi sekolah yang sudah ditetapkan.
Dalam membangun visi bersama, kepala sekolah melakukannya dalam forum guru dengan menyampaikan visi dan misi  sekolah, dan merumuskan kelemahan dan kekuatan yang ada di sekolah ini. Pengendaliannya dilakukan dengan evaluasi kegiatan dan laporan pelaksanaan kegiatan tersebut. Akses dapat diperoleh melalui rapat dinas dan komunikasi dua arah. Hal ini bermanfaat untuk mengembangkan sekolah secara bersama-sama sesuai program yang sudah ditetapkan.
Kesepakatan antara kepala sekolah dengan guru dan karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik mengacu pada aturan yang ada, dan mengajak semua guru dan karyawan untuk memahaminya secara bersama-sama. Hal ini dapat dilakukan kepala sekolah melalui sosialisasi, dengan bantuan internet (website), dan kegiatan workshop. Kepala sekolah dapat mengontrolnya dengan cara memberikan evaluasi setelah melakukan supervisi dan pengamatan di sekolah.  Hal ini akan memberikan kemudahan dalam menyamakan persepsi.
Dalam membuat kesepakatan dengan guru dan karyawan, kepala sekolah mengacu pada aturan yang ada dan mengajak guru dan karyawan bersama-sama untuk memahaminya. Hal ini dilakukan oleh kepala sekolah melalui rapat dinas, rapat staf, dan briefing. Pengendaliannya dilakukan dengan membuat catatan jalannya kegiatan di sekolah secara terus menerus. Dengan memberikan evaluasi melalui catatan kegiatan tersebut akan memberikan manfaat dalam peningkatan kinerja guru dan karyawan.
Kepala sekolah mengembangkan budaya kerja dengan membuat kesepakatan bersama guru dan karyawan untuk mencapai kinerja. Dalam pengendaliannya, kepala sekolah mampu bertindak berdasarkan atas nilai dan prestasi para tenaga kependidikan. Akses yang dapat dilakukan dengan mensosialisasikan aturan yang ada dan meminta mereka untuk melaksanakannya dengan memberikan contoh melalui tindakan. Manfaat yang dirasakan yaitu selalu berusaha meningkatkan semangat dalam bekerja.
Dalam membuat kesepakatan dengan guru dan karyawan untuk mencapai kinerja yang lebih baik dilakukan dengan mendiskusikan pada saat rapat dinas penyusunan program sekolah. Pengendaliannya dilakukan dengan membuat catatan secara berkesinambungan tentang penyelesaian tugas dan tanggung jawab. Akses dapat diperoleh melalui rapat dinas, rapat staf dan briefing. Manfaat yang dapat diperoleh yaitu kinerja guru dan karyawan meningkat.

4. Kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan suatu  kondisi  untuk  pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru
Dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, kepala sekolah memberikan memotivasi untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan profesinya. Kepala sekolah menganggap bahwa professional itu tidak mengenal jenis kelamin atau jabatan. Siapa saja dapat melakukannya, yang penting mereka memiliki kompetensi sesuai dengan tugas yang diembannya. Untuk mewujudkan hal tersebut, kepala sekolah selalu mengadakan pembinaan dan sosialisasi. Kepala sekolah dapat mengontrolnya dengan cara memberikan supervisi, pengamatan, dan evaluasi di sekolah.  Dengan demikian hal ini akan memberikan manfaat, yaitu tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Kepala sekolah juga mendorong guru dan karyawan, baik laki-laki maupun perempuan untuk mengikuti workshop,diklat dan seminar yang dilakukan di sekolah. Pengendaliannya dilakukan dengan mengikutsertakan bagi yang belum pernah ikut sama sekali. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah dengan baik, antara lain penggunaan LCD.
Kepala sekolah mengikutsertakan guru dan karyawan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan profesinya melalui penataran untuk menambah wawasan dan ketrampilan. Pengendaliannya dilakukan dengan tidak mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran. Akses yang dilakukan yaitu mendorong guru untuk belajar ke pendidikan yang lebih tinggi. Disamping itu juga mencarikan informasi kegiatan seminar, lokakarya dan lain lain. Manfaat yang dapat dirasakan yaitu selalu berusaha meng-update pengetahuan dan keterampilan.
Dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan profesinya, kepala sekolah mengikutsertakan guru dan karyawan dalam forum ilmiah sesuai bidangnya  sehingga dapat menambah wawasan dan keterampilan. Disamping itu kepala sekolah mendorong guru dan karyawan untuk  mengikuti kemajuan Ipteks melalui pemanfaatan teknologi informasi. Pengendaliannya dilakukan dengan melihat dari keberesan penyelesaian tugas yang dibebankan dan kegiatan harian yang diselesaikan. Akses yang dapat dilakukan yaitu mendorong belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, mencarikan informasi dalam berbagai kegiatan yang bisa diikuti, seperti seminar, lokakarya dan sebagainya. Manfaat yang dapat diperoleh yaitu peningkatan kompetensi profesional  guru.
5. Kemampuan kepala sekolah  dalam mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi
Kepala sekolah selalu merasakan adanya kewajiban untuk memberikan contoh dalam pembelajaran yang tepat waktu dengan menggunakan pendekatan PAIKEM. Disamping itu kepala sekolah menganjurkan dan memberikan dorongan kepada guru dan karyawan untuk melakukan pembelajaran dalam kelompok atau organisasi sekolah demi kemajuan sekolah. Hal ini dilakukan dengan membentuk MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) di sekolah dan mengatur tempat duduk guru sesuai dengan mata pelajarannya (Mapel). Hal ini dilakukan agar guru-guru dapat berdiskusi sesuai masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran pada mata pelajarannya. Kepala sekolah dapat mengontrolnya dengan cara memberikan evaluasi, supervisi, dan pengamatan di sekolah.  Hal ini akan memberikan manfaat, berupa terbangunnya komitmen pembelajaran kelompok yang dinamis di sekolah.
Kepala sekolah mengikutsertakan mereka dalam kegiatan  yang diprogramkan sekolah untuk memotivasi guru dan kayawan dalam melakukan pembelajaran kelompok maupun organisasi sekolah. Pengendaliannya dilakukan dengan melakukan evaluasi kerja. Akses yang dapat diperoleh yaitu melakukan pengkoordinasian tenaga kependidikan  dalam pelaksanaan tugas. Hal ini bermanfaat untuk meningkatkan peran sebagai motivator.
Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dan kayawan untuk melakukan pembelajaran kelompok maupun organisasi sekolah melalui pemberian tugas secara bergantian pada pelaksanaan kegiatan yang diprogramkam oleh sekolah. Dalam pelaksanaannya dilakukan secara team teaching. Pengendaliannya dilakukan melalui evaluasi pelaksanaan tugas secara rutin, laporan dari setiap guru dan karyawan tentang tugas yang dibebankan. Akses dapat dilakukan melalui kegiatan sekolah selama satu tahun. Hal ini memberikan manfaat karena pembelajaran berkelompok (team teaching) dapat berkembang sehingga guru memperoleh pengalaman dalam mengorganisasikan pembelajaran. 

6. Kemampuan kepala sekolah dalam  memelihara keseimbangan emosi
Kepala sekolah menciptakan suasana kerja bagi guru dan karyawan sehingga terjadi keharmonisan dalam organisasi sekolah melalui berbagai kegiatan, yaitu: pembinaan keagamaan secara rutin, pembinaan profesi, pelatihan outbound. Kepala sekolah memberikan pembinaan melalui ceramah keagamaan untuk dapat saling mengingatkan akan kejujuran, saling menghormati. Sedangkan pembinaan profesi dilakukan untuk meningkatkan komitmen dalam bekerja. Pelatihan outbound mempunyai manfaat untuk meningkatkan dan membangun kerjasama. Kepala sekolah dapat mengontrolnya dengan selalu melakukan pengawasan, dan supervisi serta evaluasi untuk menentukan langkah-langkah selanjutnya. Hal ini bermanfaat dalam menjadikan kondisi lembaga sekolah semakin harmonis.
Kepala sekolah memberikan tugas kepada guru atau karyawan sesuai dengan porsinya, sehingga mereka tidak merasa ada yang dilebihkan atau dianaktirikan. Kepala sekolah melakukannya dengan menumbuhkan sikap kebersamaan, peduli kepada sesama dan tanggap terhadap lingkungan sekolah. Pengendaliannya dilakukan dengan berusaha menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan kerja. Dengan demikian kepala sekolah merasakan manfaat dengan apa yang sudah dilakukan sehingga kondisi lembaga sekolah menjadi kondusif dan terasa nyaman.
Kepala sekolah dapat mengendalikan konflik yang ada dan dapat memanfaatkannya untuk kemajuan organisasi sekolah. Pengendaliannya dilakukan dengan menciptakan suasana yang kondusif dengan menggunakan moto “menyelesaikan masalah tanpa masalah”. Akses yang diperoleh bahwa sebagai kepala sekolah memang harus jujur, berwibawa dan transparan. Hal ini bermanfaat untuk meningkatkan person sebagai leader.
Dalam menciptakan keharmonisan organisasi sekolah, kepala sekolah senantisa selalu menanamkan sikap loyal, kebersamaan, kekeluargaan dan peduli sesama dan peduli pada lingkungan. Pengendaliannya dilakukan dengan pemberian tugas secara teamwork dan perilaku sehari hari. Akses dilakukan melalui rapat-rapat dan briefing. Manfaat yang diperoleh yaitu organisasi sekolah menjadi lebih kondusif, nyaman, tenteram dan damai.

D. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mewujudkan Kepemimpinan Transformasional Berbasis Gender 
Pola kepemimpinan transformasional mulai dikembangkan dalam institusi pendidikan sehingga kepala sekolah dapat menampilkan dirinya dengan gaya kepemimpinan transformasional dan menerapkannya dalam pengelolaan pendidikan di sekolahnya. Dengan memposisikan dirinya sebagai kepala sekolah yang mengembangkan pola kepemimpinan transformasional, maka kepala sekolah harus dapat mengubah dan mentransformasikan individu yang ada di sekolah agar mau berubah dan meningkatkan dirinya dengan melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan serta penghargaan terhadap seluruh warga sekolahnya.
Dengan menerapkan kepemimpinan tranformasional di sekolahnya, maka kepala sekolah harus menjadi sosok panutan di sekolahnya, menjadi motivator yang memberikan inspirasi, sebagai orang yang dapat menumbuhkan kreativitas dan inovasi, dan bertindak sebagai pembimbing dan penasehat di sekolahnya. 
Berdasarkan data kualitatif hasil wawancara mendalam dari beberapa responden diperoleh deskripsi data kualitatif tentang faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat dalam mewujudkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Negeri Kodya Yogyakarta.  Dalam  pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender dapat diidentifikasikan faktor-faktor pendukungnya, sebagai berikut:
1. Adanya dukungan keluarga, khususnya suami sebagai seorang guru.
2. Adanya fasilitas sekolah yang memadai.
3. Kebersamaan sebagai sumber daya manusia di sekolah.
4. Sekolah berlokasi di tempat yang strategis.
5. Adanya kerjasama yang baik antar kepala sekolah, guru, dan karyawan.
Sedangkan faktor-faktor penghambat dalam pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kesibukan sebagai ibu rumah tangga. Namun demikian adanya pembantu rumah tangga yang sudah lama ikut cukup bisa mengatasi hambatan ini karena dapat membantu membereskan pekerjaan rumah tangga.
2. Perlu meluangkan waktu untuk memberikan perhatian pada anak-anak yang masih butuh perhatian. Hal ini dapat diatasi dengan pengaturan waktu yang baik sehingga semuanya dapat dilakukan tanpa mengorbankan salah satunya.
3. Sumber daya manusia yang dimiliki sekolah sudah berusia lanjut sehingga susah untuk mengikuti kemajuan dalam mengembangkan sekolahnya. Hal ini dapat diatasi dengan memberdayakan guru-guru yang masih muda dan memanfaatkan guru bantu atau tenaga honor.
4. Karakter sumber daya manusia di sekolah yang berbeda-beda sehingga sulit untuk diajak maju secara bersama-sama. Hal ini dapat diatasi dengan melakukan komunikasi secara efketif. 
5. Guru yang berusia lanjut nampaknya agak sulit mengikuti kemajuan teknologi. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan diklat dan workshop tentang teknologi informasi di sekolah secara praktis. Disamping itu perlunya memberdayakan guru-guru muda untuk menjadi pendukung dalam pengembangan terknologi informasi di sekolah.













BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN


A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta masih rendah kemampuannya. Berdasarkan dimensi dari kepemimpinan transformasional yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta, kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah dan kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan mempunyai tingkat yang tinggi. Sedangkan kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi dan kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru masih tergolong sedang. Sementara itu kemampuan kepala sekolah dalam membantu mengembangkan kepemimpinan guru, dan kemampuan untuk memelihara keseimbangan emosi mempunyai tingkat yang rendah.
2. Beberapa aspek yang sangat kuat dalam dimensi kepemimpinan transformasional yang dimiliki kepala sekolah SMP Negeri di Kodya Yogyakarta, yaitu: (1) Dalam dimensi kemampuan menyelesaikan masalah, antara lain: memahami perbedaan karakter guru dan karyawan,  menanggapi masalah yang dialami  guru dan karyawan, menanggapi perbedaan tindakan guru dan karyawan, mendapatkan manfaat perlakuan yang dilakukan kepada guru dan karyawan; (2) Dalam dimensi kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, yaitu: memiliki persepsi yang baik terhadap pengembangan kepemimpinan guru; (3) Dalam dimensi kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan yaitu: menunjukkan harapan kinerja yang tinggi; (4) Dalam dimensi kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, yaitu:  memotivasi guru dan karyawan; (5) Dalam dimensi kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi, antara lain: mengarahkan guru dan karyawan untuk pembelajaran organisasi,  menciptakan suasana kerja bagi guru dan karyawan; dan (6) Dalam dimensi kemampuan memelihara keseimbangan emosi, antara lain: mengarahkan guru dan karyawan, menjaga keharmonisan guru dan karyawan, mencegah ketidakharmonisan dengan guru dan karyawan.
3. Tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam keenam dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional kepala sekolah pria dan wanita SMP di Kodya Yogyakarta yang meliputi: (1) Kemampuan menyelesaikan masalah, (2) Kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, (3) Kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan, (4) Kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, (5) Kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi, dan (6) Kemampuan memelihara keseimbangan emosi. 
4. Terdapat perbedaan yang signifikan pada dua dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta antara kepala sekolah dengan tingkat pendidikan S1 dan S2, yaitu: kemampuan menyelesaikan masalah, dan kemampuan memelihara keseimbangan emosi. Sementara itu dalam kemampuan membantu mengembangkan kepemimpinan guru, kemampuan membangun komitmen guru untuk perubahan, kemampuan menciptakan suatu kondisi untuk pertumbuhan pengetahuan dan ketrampilan profesional guru, dan kemampuan mengembangkan kepemimpinan untuk pembelajaran organisasi tidak terdapat perbedaan yang berarti antara kepala sekolah SMP di Kodya Yogyakarta yang berpendidikan S1 maupun kepala sekolah yang berpendidikan S2.
6. Faktor-faktor pendukung dalam pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Negeri Kodya Yogyakarta, yaitu: dukungan keluarga, fasilitas sekolah yang memadai, kebersamaan warga sekolah, lokasi sekolah yang strategis, kerjasama yang baik antar kepala sekolah, guru, dan karyawan.
6. Faktor-faktor penghambat dalam pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Negeri Kodya Yogyakarta, yaitu: kesibukan sebagai ibu rumah tangga, anak-anak yang masih butuh perhatian, sumber daya manusia yang dimiliki sekolah sudah berusia lanjut sehingga susah untuk mengikuti kemajuan dalam mengembangkan sekolahnya, karakter sumber daya manusia di sekolah yang berbeda-beda sehingga sulit untuk diajak maju secara bersama-sama, guru yang berusia lanjut nampaknya agak sulit mengikuti kemajuan teknologi. 

B. Saran
Dalam rangka mewujudkan kepemimpinan transformasional berbasis gender di SMP Kodya Yogyakarta sudah sepatutnya mengembangkan beberapa aspek dalam dimensi kepemimpinan transformasional yang masih rendah, yaitu kemampuan kepala sekolah dalam membantu mengembangkan kepemimpinan guru, dan kemampuan kepala sekolah untuk memelihara keseimbangan emosi. 
Berhubung tidak terdapat perbedaan antara kepala sekolah pria dan kepala sekolah wanita dalam dimensi kemampuan kepemimpinan tranformasional, maka penentuan posisi kepala sekolah di tingkat SMP tidak dapat ditentukan berdasarkan pada jenis kelamin tertentu, pria atau wanita. 
Perbedaan tingkat pendidikan S1 dan S2 kepala sekolah di SMP Kodya Yogyakarta ternyata memberikan perbedaan juga pada kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan kepala sekolah dalam memelihara keseimbangan emosi. Oleh karena itu perlunya ditingkatkan pendidikan kepala sekolah SMP yang masih S1 untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan S2 agar kemampuan kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan dalam memelihara keseimbangan emosi dapat meningkat.
Dalam pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender di SMP Negeri Kodya Yogyakarta perlu juga mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghambat. Dengan mengatasi berbagai faktor penghambat ini tentunya proses pembentukan kepemimpinan transformasional kepala sekolah berbasis gender dapat terjadi secara optimal.
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